BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2009: 4)
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar
dari individu tersebut secara holistik atau utuh.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 1998: 54).
Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat atau
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Penelitian ini, akan mengamati suatu metode pembelajaran anak autis yang
diterapkan oleh suatu tenaga pendidik di lembaga terapi dan pendidikan Aurora
Kid’s Sidoarjo. Hasil pengamatan tersebut akan di uraikan pada hasil penelitian

yang berupa narasi deskripsi sesuai dengan apa yang terjadi dalam penelitian.
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B. Kehadiran Peneliti

Melakukan penelitian kualitatif deskriptif pada hakekatnya adalah
untuk memperoleh gambaran utuh dan terintegrasi mengenai interelasi
berbagai fakta dan dimensi dari kasus khusus tersebut. Disamping itu, peneliti
merupakan instrumen utama. Oleh sebab itu, kehadiran dan keterlibatan
peneliti pada latar penelitian sangat diperlukan karena pengumpulan data
harus dilakukan dalam situasi sesungguhnya.

Kehadiran peneliti sebagai pengamat penuh yang mengobservasi
berbagai kegiatan yang dilakukan subyek penelitian. Namun, untuk
memperjelas dan memahami apa yang terjadi dalam penelitian maka
dilaksanakan pula wawancara secara mendalam terhadap informan yang
mendukung penelitian.

Peneliti mengamati subyek dan melakukan wawancara dengan
informan peneltian selama kurang lebih dua bulan, yaitu mulai tanggal 02
April - 2 Juni 2012. Waktu selama kurang lebih dua bulan tersebut dipandang
telah dapat mengumpulkan data yang dibutuhkan, selain memang karena

keterbatasan waktu peneliti.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih ini adalah Lembaga Pendidikan dan
Terapi Aurora Kid’s (Treatment Therapy Aurora Kid’s) Sidoarjo yang terletak
di Ruko Graha Anggrek Mas Regency Blok A. 35-37, Jalan Gelora Delta

(lingkar barat) Sidoarjo. Lembaga ini adalah sebuah lembaga yang mana
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didalamnya berdiri TPA (Tempat Penitipan Anak), PG (Play Group), TK
(Taman Kanak-kanak) dan juga tempat terapi bagi anak-anak yang mengalami
kebutuhan khusus guna membantu perkembangannya. Lembaga ini juga
memberikan keleluasaan agar anak-anak yang berkebutuhan khusus tidak
hanya dapat melakukan terapi ditempat ini, akan tetapi mereka juga dapat
memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan dengan sebagaimana
mestinya. PG dan TK yang dikembangkan menerima anak-anak yang

berkebutuhan khusus.

Lembaga ini, khususnya Treatmen Theraphy Aurora Kid’s berdiri
sejak 28 April 2007. Visi yang dimiliki Aurora Kid’s adalah meningkatkan
kemampuan diri anak menjadi mandiri, dan misi dari Aurora Kid’s adalah

membentuk suasana belajar yang menyenangkan secara terpadu.



Sturktur Organisasi Aurora Kid’s
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Tabel 1: Data Jumlah Siswa Aurora Kid’s Sidearjo

» PG (Play Group)

Jumlah
No Tahun L P Total
1 2007 1 5 6 Orang
2 2008 7 10 17 Orang
3 2009 7 7 14 Orang
4 2010 6 7 13 Orang
5 2011 9 7 16 Orang
6 2012
» TK-A
Jumlah
No Tahun Ajaran L P Total
1 2009-2010 7 4 11 Orang
2 2010-2011 7 2 9 Orang
3 2011-2012 6 5 11 Orang
4 2012-2012 3 2 5 Orang
» TK-B
Jumiah
No Tahun Ajaran L P Total
1 2011-2012 3 2 5 Orang
2 2012-2013 5 4 9 Orang
» Teraphy
Jumlah
No Tahun L P Total
1 2007 6 4 10 Orang
2 2008 12 6 18 Orang
3 2009 10 4 14 Orang
4 2010 2 4 6 Orang
5 2011 8 3 11 Orang
6 2012 10 3 13 Orang

Dilihat dari data siswa baik yang bersekolah ataupun terapy,
menunjukkan bahwa banyaknya siswa yang bersekolah dan terapi dilembaga
ini cenderung konsisten. Artinya dalam tiap tahun siswa bersekolah atau terapy
selisihnya hanya sedikit baik dari penurunan maupun kenaikan siswa. Hal
tersebut menunujukkan bahwa lembaga ini masih cukup dipercaya untuk dapat

memberikan pelayanan yang baik dari segi pendidikan maupun terapinya.




D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala Aurora Kids sekaligus
merangkap menjadi tenaga pendidik dan tenaga terapis subjek penelitian. Hal
tersebut dikarenakan beliau adalah salah seorang yang mengetahui kondisi
nyata baik dari kemampuan subjek sendiri ataupun latar bekang keluarga
maupun sosialnya, yang kemudian dapat secara obyektif untuk deijadikan
subjek penelitian. Untuk saat ini anak yang mengalami autis dilembaga ini
berjumlah 4 orang, 3 diantaranya adalah penyandang autis yang mengikuti
terapi dan sekolah dilembaga ini akan tetapi 1 diantaranya termasuk kategori
siswa baru. Kemudian salah satu penderita autis lainnya, dia sudah tidak
mengikuti terapi akan tetapi masih memerlukan pendampingan dari teraphys
Aurora ketika dia bersekolah. Oleh sebab itu, kepala aurora memberikan
rekomendasi kepada peneliti untuk menggunakan 2 subjek penderita autis yang
mengikuti terapi dan sekolah dilembaga ini, dan peneliti sepakat untuk
menggunakan dua subjek tersebut yakni F dan H. Beliau juga yang lebih
mengetahui dan menerapkan metode pembelajaran anak autis di Aurora Kid’s
ini.

Smber data yang lain adalah orang tua subjek penelitian. Karena orang tua
merupakan sumber informasi utama yang lebih mengetahui tentang kondisi
subjek penelitian, baik sebelum mengikuti pembelajaran di Aurora Kid’s

ataupun perkembangannya sesudah melakukan pembelajaran.
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E. Prosedur Pengumpulan Data

Secara lebih rinci, untuk mendapatkan data tentang fenomena yang riil
dan aktual yang terdapat dalam tindakan belajar siswa yang merupakan
pencerminan metode pembelajaran anak autis dipergunakan beberapa teknik

pengumpulan data, yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi sebagai alat pengumpul data dapat dilakukan secara
spontan dan dapat pula dengan daftar isian yang telah disiapkan
sebelumnya. Pengamatan tidak terlibat ini hanya mendapatkan gambaran
obyeknya sejauh penglihatan dan terlepas pada saat tertentu tersebut tidak
dapat merasakan keadaan sesungguhnya terjadi pada observee. Namun
peneliti tetap berusaha bersifat aktif. Teknik ini dimaksudkan untuk
memperoleh data tentang penerapan metode pembelajaran anak autis
dalam kegiatan belajar. Dengan teknik observasi ini, peneliti mengamati
dan mengadakan pencatatan metode pembelajaran yang diterapkan, dan
fenomena yang terjadi dalam proses pembelajaran di dalam kelas sekolah

ataupun ruang terapi.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan guru ataupun terapis yang telah
teridentifikasi sebagai tenaga pendidik dalam membantu proses
perkembangan anak autis selanjutnya, dan orang tua atau wali murid, atau
bahkan orang lain yang bisa memberikan keterangan secara benar tentang

perkembangan yang dimiliki subyek anak autis yang diamati dalam
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penelitian. Wawancara dengan guru atau terapis dimaksudkan untuk
memperdalam dan memperluas pemahaman atau memahami maksud suatu
metode pembelajaran yang diterapkan dan perkembangan subyek autis.
Wawancara kepada orang tua atau wali murid untuk mendapatkan data
dari subyek tentang hal-hal yang sulit diperoleh secara langsung oleh
peneliti dan sebagai bentuk triangulasi atas data-data yang diperoleh
berdasar wawancara dari subyek. Untuk keperluan wawancara ini maka
dibuat pedoman wawancara kepada guru atau terapis dan orang tua
sebagai acuan untuk melakukan wawancara. Dalam memantu peneliti
dapat menyimpan data wawancara, peneliti menggunakan alat perekam,

yakni berupa handphone Samsung Champ.

. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini digunakan sebagai salah satu
teknik untuk mengumpulkan data penelitian, dengan sumber data dari
berbagai dokumen yang mungkin bisa diperoleh. Dokumen sebagai
sumber untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah dokumen yang ada
pada guru pembimbing seperti misalnya, hasil pemeriksaan psikolog;
berbagai dokumen yang berasal dari siswa seperti misalnya buku
penghubung, jadwal sekolah, raport siswa, serta berbagai dokumen lain
yang. Maksud lain dari penggunaan teknik dokumentasi ini adalah untuk
menjaring data yang tidak terjaring melalui teknik wawancara dan

observasi.
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F. Analisis Data

Analisis data studi kasus adalah pengujian sistematik dari data yang
diperoleh untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar temuan
(bagian), dan hubungan bagian terhadap keseluruhan sebagai suatu konsep
yang bermakna. Analisis data tidak lain adalah pencarian atau pelacakan pola-
pola. Dengan kata lain, semua analisis data mencakup penelusuran data
melalui catatan-catatan (hasil pengamatan lapangan dan wawancara) untuk
menemukan pola-pola perilaku subyek yang dikaji sebagai suatu sistem nilai.

Ada dua langkah besar yang dilakukan dalam analisis data ini, yaitu:

1. Analisis Lapangan

Penelitian ini menekankan pentingnya analisis data awal sementara
dalam proses pengumpulannya, selanjutnya dilakukan penajaman fokus
penelitian melalui penulisan laporan reflektif berkali-kali. Analisis yang
dikerjakan dilapangan secara terus-menerus ini, sementara data yang
dikumpulkan merupakan upaya untuk memantapkan data sebagai bahan

analisis data akhir sebelum peneliti meninggalkan lapangan penelitian.

2. Analisis Sesudah Pengumpulan Data
Sesudah pengumpulan data selesai, maka langkah selanjutnya
adalah menyempurnakan sebuah sistem kode untuk mengorganisasikan
data. Hal ini dilakukan dengan mengembangkan suatu kategori kode.
Kategori ini dikembangkan berdasarkan data yang mengindikasikan
adanya keteraturan, pola-pola, dan topik-topik, beberapa kategori yang

bisa dibuat sebagai kode misalnya kode latar (setting), kode proses
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kegiatan, kode komponen, kode strategi belajar, kode relasi, dan
sebagainya.

Selanjutnya data dipilah dan disortir ke dalam satu kelompok
tumpukan atau map menurut kategori kode untuk memudahkan
memasukkannya dalam catatan. Pengorganisasian data ini dimaksudkan
agar dapat dibaca untuk memperoleh kembali data secara utuh. Kemudian
data itu dipelajari dan diambil maknanya, lalu diputuskan untuk
dilaporkan.

Secara bagan, analisis data yang dilakukan dapat digambarkan

dalam alur proses sebagai berikut:
Pengumpulan Reduksi | Verifikasi
Data Data Data
Penarikan Kesimpulan Penarikan
Akhir: <+—— Kesimpulan
Temuan Penelitian Sementara

Gambar 2. Alur proses analisis data

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk memperoleh temuan dan interpretasi data yang absah
(trustworthiness) maka perlu adanya upaya untuk melakukan pengecekan data
atau pemeriksaan data yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada
empat kriteria (Moleong, 2009: 324) yang digunakan, yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan

(dependability), dan kepastian (confirmability).
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1. Kbredibilitas Data

Kriteria ini digunakan dengan maksud data dan informasi yang
dikumpulkan peneliti harus mengandung nilai kebenaran (valid).
Kredibilitas data bertujuan untuk membuktikan apakah yang teramati oleh
peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan,
dan apakah penjelasan yang diberikan tentang dunia kenyataan tersebut
memang sesuai dengan yang sebenarnya ada atau terjadi.

Adapun untuk memperoleh keabsahan data, Moleong merumuskan
beberapa cara, yaitu: 1) perpanjangan keikutsertaan, 2) ketekunan
pengamatan, 3) triangulasi, 4) pengecekan sejawat, 5) kecukupan
referensial, 6) kajian kasus negatif, dan 7) pengecekan anggota. Dari
ketujuh cara tersebut, peneliti hanya menggunakan empat cara yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian, tiga cara tersebut adalah sebagai
berikut:

Pertama, triangulasi (Moleong, 2009: 330) yaitu merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan melakukan pengecekan atau
perbandingan terhadap data yang diperoleh dengan sumber atau kriteria
yang lain diluar data itu, untuk meningkatkan keabsahan data. Denzin
mengatakan empat uji triangulasi data yaitu: triangulasi sumber, metode,
peneliti, dan teori. Pada penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah:
a) triangulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan apa yang terjadi
pada subyek dengan yang dikatakan informan yakni yang diperoleh dari

beberapa sumber seperti guru pembimbing dan orang tua, b) triangulasi
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metode, yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan. Dalam hal ini peneliti berusaha mengecek
kembali data yang diperoleh melalui wawancara.

Kedua, menggunakan bahan referensi yaitu referensi yang utama
berupa buku-buku psikologi pendidikan, psikologi belajar, psikologi
abnormal, psikologi anak berkebutuhan khusus yang berkaitan dengan
anak autis dan pembelajarannya. Hal ini dimaksudkan agar data yang
diperoleh memiliki dukungan dari teori-teori yang telah ada.

Ketiga, pengecekan anggota. Hal ini dmaksudkan selain untuk
mereview data juga untuk mengkonfirmasikan kembali informasi atau
interpretasi peneliti dengan informan. Dalam pengecekan anggota ini,
informan diusahakan dilibatkan kembali, tetapi untuk informan hanya
kepada mereka yang oleh peneliti dianggap representatif seperti guru

pembimbing, terapis maupun orang tua.

. Ketegasan (confirmabilitas)

Kriteria ini digunakan untuk mencocokkan data observasi dan data
wawancara atau data pendukung lainnya. Dalam proses ini temuan-temuan
penelitian dicocokkan kembali dengan data yang diperoleh lewat rekaman
atau wawancara. Apabila diketahui data-data tersebut cukup koheren,
maka temuan penelitian ini dipandang cukup tinggi tingkat

konfirmabilitasnya. Untuk melihat konfirmabilitas data, peneliti meminta
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bantuan kepada para ahli terutama kepada para pembimbing. Pengecekan
hasil dilakukan secara berulang-ulang serta dicocokkan dengan teori yang

digunakan dalam penelitian ini.



